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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Hipertensi 

1. Pengertian Hipertensi 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan suatu gangguan pada 

pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi yang 

dibawa oleh darah terhambat sampai ke jaringan tubuh. Hipertensi 

merupakan penyebab utama gagal jantung, stroke, gagal ginjal. Sekitar 

20% populasi dewasa mengalami hipertensi, lebih dari 90% diantara 

mereka menderita hipertensi primer (Khoiriyah, 2016). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan dimana 

tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik ≥ 90 

mmHg (Rahajeng, 2013). 

Hipertensi atau penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan kronis 

yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh 

darah arteri. Keadaan tersebut mengakibatkan jantung bekerja lebih keras 

untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Hal 

ini dapat mengganggu aliran darah, merusak pembuluh darah, bahkan 

menyebabkan penyakit degeneratif, hingga kemudian kematian (Nur, 

2017). 
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Dari definisi definisi diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

hipertensi adalah suatu keadaan di mana tekanan darah menjadi naik yaitu 

tekanan darah sistolik  ≥ 140 mmHg dan tekanan darah diastoliknya  ≥ 90 

mmHg karena ada gangguan di pembuluh darah yang mengakibatkan 

suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai ke 

jaringan tubuh yang membutuhkannya. 

2. Klasifikasi 

Penyebab hipertensi dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu : 

a. Hipertensi esensial atau primer yang tidak diketahui penyebabnya 

(90%) idiopatik. 

b. Hipertensi sekunder yang penyebabnya dapat ditentukan (10%), antara 

lain kelainan pembuluh darah ginjal, gangguan kelenjar adrenal 

(hiperaldosteronisme) dan lain lain. 

Hipertensi diklasifikasikan menurut JNC- (2013) sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Klasifikasi hipertensi menurut JNC-VI 

Katagori TDS 

(mmHg) 

 TDD (mmHg) 

Normal < 120 Dan < 80 

Pre-hipertensi  120 – 139 Atau 80 – 89 

Hipertensi tingkat 1 140 – 159 Atau 90 – 99 

Hipertensi tingkat 2 ≥ 160 Atau ≥ 100 

Hipertensi sistolik terisolasi ≤ 140 dan < 90 

(Pedoman Teknis Penemuan Dan Tatalaksana Hipertensi, 2013). 

Hipertensi sistolik terisolasi (HST) didefinisikan sebagai tekanan 

darah diastolic, 90 mmHg. Berbagai studi membuktikan bahwa prevalensi 

HST pada usia lanjut sangat tinggi akibat proses penuaan, akumulasi 
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kolagen, kalsium, serta degradasi elastin pada arteri. Kekakuan aorta akan 

meningkatkan tekanan darah sistolik dan pengurangan volume aorta yang 

pada akhirnya mengakibatkan penurunan tekanan darah diastolik. HST 

juga dapat terjadi pada keadaan anemia, hipertiroidisme, insufisiensi aorta, 

fistula arteriovenosa dan penyakit paget. 

3. Etiologi 

Menurut Manuntung (2018), berdasarkan penyebabnya, hipertensi 

dapat digolongkan menjadi 2 yaitu : 

a. Hipertensi primer (esensial) adalah hipertensi esensial atau hipertensi 

yang 90% tidak diketahui penyebabnya. Namun berbagai faktor 

diduga bertambahnya umur, stress psikologis, dan hereditas 

(keturunan). Kurang lebih 90% penderita hipertensi tergolong 

hipertensi primer, sedangkan 10% nya tergolong hipertensi sekunder. 

b. Hipertensi sekunder adalah jenis hipertensi yang diketahui 

penyebabnya antara lain, kelainan pembuluh darah ginjal, gangguan 

kelenjar tiroid (hipertiroid), penyakit kelenjar adrenal 

(hiperaldosteronisme), dan lain lain. Karena golongan terbesar dari 

penderita hipertensi adalah hipertensi esensial, maka penyelidikan dan 

pengobatan lebih banyak ditujukan ke penderita hipertensi esensial. 

1) Beberapa penyebab terjadinya hipertensi sekunder antara lain : 

Penyakit ginjal. 

2) Stenosis arteri renalis. 

3) Pielonefritis. 

-
-
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4) Glomerulonephritis. 

5) Tumor tumor ginjal. 

6) Penyakit ginjal polikista (biasanya diturunkan). 

7) Trauma pada ginjal (luka yang mengenai ginjal). 

8) Terapi penyinaran yang mengenai ginjal. 

9) Kelainan hormonal. 

10) Kokain. 

11) Penyalahgunaan alcohol 

12) Feokromositoma 

13) Obat obatan. 

14) Pil KB. 

15) Kortikosteroid. 

16) Coarctation Aorta. 

17) Preeklamsi pada kehamilan. 

18) Penyakit parenkim dan vaskular ginjal. 

4. Manifestasi Klinis 

Gambaran klinis pasien hipertensi meliputi nyeri kepala saat terjaga, 

kadang-kadang disertai mual dan muntah, akibat peningkatan tekanan 

darah intrakranial, penglihatan kabur akibat kerusakan retina akibat 

hipertensi, ayunan langkah yang tidak mantap karena kerusakan susunan 

saraf pusat, nokturia karena peningkatan aliran darah ginjal dan filtrasi 

glomerulus, edema dependen dan pembengkakan akibat peningkatan 

tekanan kapiler. Gejala lain yang umumnya terjadi pada penderita 
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hipertensi yaitu pusing, muka merah, sakit kepala, keluaran darah dari 

hidung secara tiba-tiba, tengkuk terasa pegal dan lain-lain (Krisnanda 

2017). 

5. Komplikasi 

Komplikasi Hipertensi Menurut Manuntung (2018), komplikasi dari 

hipertensi adalah : 

a. Stoke 

Stroke akibat dari pecahnya pembuluh yang ada di dalam otak atau 

akibat emboli yang terlepas dari pembuluh nonotak. Stroke bisa terjadi 

pada hipertensi kronis apabila arteri-arteri yang memperdarahi otak 

mengalami hipertrofi dan penebalan pembuluh darah sehingga aliran 

darah pada area tersebut berkurang. Arteri yang mengalami 

aterosklerosis dapat melemah dan meningkatkan terbentuknya 

aneurisma. 

b. Infark Miokardium 

Infark miokardium terjadi saat arteri koroner mengalami 

arterosklerotik tidak pada menyuplai cukup oksigen ke miokardium 

apabila terbentuk trombus yang dapat menghambat aliran darah 

melalui pembuluh tersebut. Karena terjadi hipertensi kronik dan 

hipertrofi ventrikel maka kebutuhan okigen miokardium tidak dapat 

terpenuhi dan dapat terjadi iskemia jantung yang menyebabkan infark. 
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c. Gagal Ginjal 

Kerusakan pada ginjal disebabkan oleh tingginya tekanan pada 

kapiler-kapiler glomerulus. Rusaknya glomerulus membuat darah 

mengalir ke unit fungsional ginjal, neuron terganggu, dan berlanjut 

menjadi hipoksia dan kematian. Rusaknya glomerulus menyebabkan 

protein keluar melalui urine dan terjadilah tekanan osmotic koloid 

plasma berkurang sehingga terjadi edema pada penderita hipertensi 

kronik. 

d. Ensefalopati Ensefalopati (kerusakan otak) 

Terjadi pada hipertensi maligna (hipertensi yang mengalami kenaikan 

darah dengan cepat). Tekanan yang tinggi disebabkan oleh kelainan 

yang membuat peningkatan tekanan kapiler dan mendorong cairan ke 

dalam ruang interstitium diseluruh susunan saraf pusat. Akibatnya 

neuro-neuro di sekitarnya  terjadi koma dan kematian. 

6. Penatalaksanaan 

a. Farmakologis 

Pengobatan farmakologi diuretic (Hidroklorotiazid), mengeluarkan 

cairan tubuh sehingga volume cairan di tubuh berkurang yang 

mengakibatkan daya pompa jantung menjadi lebih ringan. Beta 

Blocker (Metoprolol, Propranolo, dan Atenolol) menurunkan daya 

pompa jantung. Vasodilator (Prazosin, Hidralazin) bekerja langsung 

pada pembuluh darah dengan relaksasi otot polos pembuluh darah 

(Ratnawati, 2019). 
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1) ACE inhibitor (Captopril) menghambat pembentukan zat 

angiotensin II. Efek samping: batuk kering, sakit kepala dan 

lemas. Penatalaksanaan non farmakologi kurangi asupan natrium 

(sodium) me ngurangi asupan natrium dapat dilakukan dengan 

cara diet rendah garam yaitu tidak lebih dari 100 mmol/hari. 

Jumlah lain yang dapat mengurangi asupan garam sampai kurang 

dari 2300 mg (1 sendok teh) setiap hari. Pengurangan konsumsi 

garam menjadi ½ sendok teh/hari, dapat menurunkan tekanan 

sistolik sebanyak 5 mmHg dan tekanan diastolic sekitar 2,5 

mmHg. 

2) Makan K dan Ca yang cukup dari diet Pertahankan asupan diet 

potassium (>90 mmol (3500 mg/hari) dengan cara konsumsi diet 

tinggi buah dan sayur dan diet rendah lemak. Kalium dapat 

menurunkan tekanan darah dengan meningkatkan jumlah natrium 

yang terbuang bersama air kencing dengan setidaknya 

mengonsumsi buah-buahan sebanyak 3-5 kali dalam sehari. 

b. Non-Farmakologis 

Langkah awal biasanya adalah dengan mengubah pola hidup 

penderita, yakni dengan cara Rasmaliah, (2016) : 

1) Menurunkan berat badan sampai batas ideal. 

2) Mengubah pola makan pada penderita diabetes, kegemukan, atau 

kadar kolesterol darah tinggi. 
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3) Mengurangi pemakaian garam sampai kurang dari 2,3gr natrium 

atau 6gr natrium klorida setiap harinya (disertai dengan asupan 

kalsium, magnesium dan kalium yang cukup). 

4) Mengurangi konsumsi alkohol. 

5) Berhenti merokok. 

6) Olahraga aerobik yang tidak terlalu berat (penderita hipertensi 

esensial tidak perlu membatasi aktivitasnya selama tekanan 

darahnya terkendali). 

7) Pijat refleksi kaki berperan sebagai penurunan tekanan darah 

melalui titik sentral reflek jantung untuk memperlancar aliran 

darah. 

Arianto, (2018) menyatakan intervensi dengan selain obat-

obatan, dimana salah satunya yaitu dengan teknik relaksasi. Teknik 

relaksasi dapat menurunkan dan denyut jantung TPR dengan cara 

menghambat respons stres saraf simpatis. 

Teknik relaksasi memiliki pengaruh yang sama dengan obat 

antihipertensi dalam menurunkan tekanan darah. Prosesnya yaitu 

dimulai dengan membuat otot-otot polos pembuluh darah arteri dan 

vena menjadi rileks bersama dengan otot-otot lain dalam tubuh. 

Efek dari relaksasi otot-otot dalam tubuh ini akan menyebabkan 

kadar norepinefrin dalam darah menurun. 

Berkenaan dengan penatalaksanaan hipertensi di atas, terapi 

konservatif dengan terapi komplementer merupakan pilihan yang bisa 
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dipertimbangkan untuk meminimalkan efek samping yang ditimbulkan 

dari terapi farmakologis. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia no. 1109 tahun 2007 menyebutkan pengobatan komplementer 

merupakan pengobatan meliputi promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan keamanan 

dan efektifitas tinggi salah satu terapi komplementer tersebut adalah 

terapi pijat refleksi. Pijat refleksi merupakan suatu metode memijat 

titik-titik tertentu pada tangan dan kaki. Manfaat pijat refleksi untuk 

kesehatan sudah tidak perlu diragukan lagi, salah satu khasiatnya yang 

paling populer adalah untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat 

lainnya adalah mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan 

tubuh, membantu mengatasi stres, meringankan gejala migrain, 

membantu penyembuhan penyakit kronis, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap obat obatan. Teknik-teknik dasar yang sering 

dipakai dalam pijat refleksi diantaranya: teknik merambatkan ibu jari, 

memutar tangan dan kaki pada satu titik, serta teknik menekan dan 

menahan. Rangsangan rangsangan berupa tekanan pada tangan dan kaki 

dapat memancarkan gelombang gelombang relaksasi ke seluruh tubuh 
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B. Pijat Refleksi Telapak kaki 

1. Pengertian  

Pijat refleksi kaki atau sering disebut dengan pijat refleksiologi 

yang dilakukan dengan cara memijat bagian titik refleksi di kaki yang 

dapat memberikan rangsangan relaksasi yang mampu memperlancar aliran 

darah dan cairan tubuh pada bagian-bagian tubuh yang berhubungan 

dengan titik syaraf kaki yang dipijat. Pijat refleksi kaki juga merupakan 

terapi komplementer yang dapat diaplikasikan dalam menurunkan tekanan 

darah pasien hipertensi, dengan teknik pemijatan/penekanan, pijat refleksi 

dapat memberikan efek relaksasi dimana sirkulasi atau aliran darah dan 

cairan tubuh dapat mengalir tanpa hambatan dan dapat memasok nutrisi 

serta oksigen ke sel – sel tubuh, sehingga organ tubuh yang akan kembali 

pada keadaan dan fungsi yang normal ( Putri, 2020). 

2. Manfaat 

Pijat refleksi dapat memperlancar aliran darah, menurunkan kadar 

norepinefrin, menurunkan kadar hormon cortisol, menurunkan ketegangan 

otot, sehingga dapat menurunkan stress yang secara tidak langsung 

menurunkan tekanan darah (Paraswati, 2019). 

Salah satu khasiatnya yang paling populer adalah untuk 

mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat lainnya adalah mencegah 

berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu mengatasi 

stress, meringankan gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit 

kronis, dan mengurangi ketergantungan terhadap obat obatan (Arianto, 

2018). 
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Refleksi kaki dapat memberikan rangsangan relaksasi yang mampu 

memperlancar aliran darah dan cairan tubuh pada bagian-bagian tubuh 

yang berhubungan dengan titik saraf kaki yang dipijat. Sirkulasi darah 

yang lancar akan memberikan efek relaksasi sehingga tubuh mengalami 

kondisi seimbang (Umamah, 2018) 

Manfaat dari pijat refleksi telapak kaki dapat mengobati berbagai 

penyakit khususnya hipertensi, dimana pijat refleksi dapat memberikan 

rangsangan relaksasi yang mampu memperlancar aliran darah dan cairan 

tubuh pada bagian-bagian tubuh yang berhubungan dengan titik saraf  kaki 

yang dipijat dan sebagai terapi non farmakologi agar penderita hipertensi 

tidak ketergantungan mengkonsumsi obat. 

3. Prosedur 

Pijat refleksi biasa di lakukan dengan menggunakan minyak atau 

body lotion, hal ini di lakukan untuk menjaga kelembaban kulit dan 

memudahkan dalam proses memijat. Cara melakukan pijat refleki adalah 

dengan menekan beberapa titik pada bagian kaki yaitu : 

 

Gambar 2.1 Letak Pijat Refleksi 
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Titik nomor 1, 2, dan 3 berada di telapak kaki kanan dan kiri yang 

dinamakan titik sentral reflek, titik nomor 4 berada di selala-sela tulang 

jempol dan telunjuk jari kaki kanan dan kiri yang dinamakan titik tai 

chong. Pijat ini efektif untuk di terapkan di masyarakat karena mudah 

untuk dilakukan dan ekonomis dan meminimalkan obat farmakologis. 

a. Alat dan Bahan 

1) Jari tangan, baik jempol, jari telunjuk, atau jari yang lain. 

2) Telapak tangan. 

3) Pangkal telapak tangan. 

4) Kepalan tangan.  

5) Minyak atau body lotion. 

b. Prosedur Penatalaksanaan 

1) Persiapkan Klien. 

2) Memberi salam/menyapa klien. 

3) Memperkenalkan diri. 

4) Menjelaskan prosedur tindakan. 

5) Menjelaskan tujuan prosedur. 

6) Melakukan kontrak waktu dengan klien. 

7) Menanyakan kesiapan klien. 
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c. Fase Kerja 

1) Membaca Bismillah. 

2) Mencuci tangan sebelum tindakan. 

3) Siapkan alat. 

4) Jaga privasi klien. 

5) Posisikan klien senyaman mungkin dengan posisi berbaring. 

6) Berikan minyak atau body lotion agar kulit tidak lecet. 

7)  Cara memijatnya dengan satu arah dari bawah ke atas dengan 

teratur, hal ini untuk memperlancar jalan aliran darah. 

8) Di bagian kulit yang lunak sebaiknya pemjatan dilakukan dengan 

ujung ibu jari, tapi hindari penusukan oleh kuku. 

9) Letak pemijatan yaitu Titik nomor 1, 2 dan 3 berada di telapak kaki 

kanan dan kiri yang dinamakan titik sentral reflek . Titik nomor 4 

berada di selala-sela tulang jempol dan telunjuk jari kaki kanan dan 

kiri yang dinamkan titik tai chong dari beberapa titik tersebut 

mampu memerlancar aliran darah denganmerangsang implus syaraf 

bekerja pada sistem syaraf autonomik cabang dari prasimpatik 

untuk memperlancar aliran darahwaktu pemijatan kurang lebih 5-

10 menit. 

10) Pemijatan diberikan 2 kali dalam 1 minggu. 

11) Setelah selesai tindakan mengucapkan Hamdallah. 

12) Merapikan alat. 

13) Mencuci tangan. 
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d. Fase Terminasi 

1) Melakukan evaluasi tindakan. 

2) Menyampaikan rencana tindak lanjut. 

3) Mendoakan klien. 

4) Berpamitan dan mengucapkan terimaksih. 

4. Pengaruh Terapi Pijat refleksi Telapak Kaki Untuk Menurunkan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi 

Hasil penelitian Arianto, (2018) mengemukakan bahwa pijat 

refleksi telapak kaki berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Terapi pijat refleksi telapak kaki dapat menurunkan 

tekanan darah dan sebaiknya dilakukan di sore hari agar efektifitasnya 

dalam menurunkan tekanan darah lebih maksimal. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fandizal, (2019) menyatakan 

asuhan keperawatan pada klien dengan penyakit hipertensi, tekanan darah 

klien dapat diturunkan dengan intervensi non-farmakologis yaitu dengan 

pijat refleksi kaki yang dilakukan selama 6 hari. 

Hasil penelitian yang dilakukan Suratih, (2017) menunjukan uji 

Mann Whitney untuk pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan 

darah pada penderita hipertensi primer sesudah diberikan perlakuan (post 

test) p value (0,000 < 0,05) ada perbedaan tekanan darah pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan terapi pijat 

refleksi kaki sehingga terapi pijat refleksi bisa digunakan sebagai salah 
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satu terapi komplementer diharapkan mampu untuk di aplikasikan perawat 

dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Umamah,  (2018) menyatakan bahwa terapi pijat refleksi kaki dengan 

metode manual berpengaruh menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 

Hasil penelitian Arianto, (2018) mengemukakan bahwa pijat 

refleksi telapak kaki berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Terapi pijat refleksi telapak kaki dapat menurunkan 

tekanan darah dan sebaiknya dilakukan di sore hari agar efektifitasnya 

dalam menurunkan tekanan darah lebih maksimal. 

Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Umamah (2018) menyatakan bahwa terapi pijat refleksi kaki dengan 

metode manual berpengaruh menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. Diharapkan perawat dapat memberikan penyuluhan tentang 

cara pencegahan dan pengobatan terhadap hipertensi baik menggunakan 

terapi pijat refleksi dengan metode manual maupun dengan metode yang 

lain. 

C. Pijat Refleksi Kaki Menurut Perspektif Islam 

Sejatinya umat Islam menghidupkan kembali kepercayaan terhadap 

berbagai jenis obat dan pengobatan yang diajarkan oleh Rasulullah sebagai 

metode terbaik mengatasi berbagai macam penyakit. Sebut saja madu, 

jintan hitam, air mawar, cuka buah, air zamzam, kurma dan berbagai jenis 
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makanan dan minuman sehat lainnya. Pengobatan seperti bekam (bisa 

hampir diserupakan dengan sistem pengobatan akupuntur, pijat refleksi 

dan sejenisnya), kompres, sistem karantina, ruqyah (pengobatan dengan 

bacaan ayat Alquran) dan lainnya (Ali, 2015). 

Firman Allah dalam surat Yûnus [10]: 57 

ُوُرِّ وَهُُاى وَرَحْمَةٌ  فَاءٌٓ ل ِّمَا فِّى ٱلصُّ ب ِّكُمْ وَشِّ ن رَّ َّٰةٌ م ِّ وْعِّ أََُّهَا ٱلنَّاسُ قَُْ جَاءَٓتكُْم مَّ
ٓ ََٰ

نِّين لْمُؤْمِّ     ل ِّ

 Yang berbunyi: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang 

kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit 

(yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 

yang beriman (Q.s. Yûnus [10]: 57). 

Makna “Syifâ’ lima fi shudûr” (الشفاء الصُور َف ملا (pada surat 

Yûnus [10]: 57, menunjuk kan bahwa Alquran merupakan obat 

penyembuh bagi penyakit hati, yaitu penyembuh dari penyakit kebodohan, 

keragu-raguan dan juga kebimbangan. Allah Swt. tidak menurunkan obat 

penyembuh dari langit yang sifatnya lebih umum, lebih bermanfaat, lebih 

besar dan lebih mujarab untuk menyingkirkan penyakit selain dari 

Alquran. 

ُُ كُلُّهُ اَ  ََ َََُ الجَ ُتَْ فَ ََ ََُُ كُلُّهُ وَاِّذاَ فَ ُِّ مُضْغَةا اِّذاَ صَلحَُتْ صَلحَُ الجَ ََ ََ اَََ وَاِّنَّ فِّى الجَ

يَ القلَْبُ }الشيخَان  وَهِّ

“Ketahuilah, didalam tubuh manusia ada segumpal daging. Apabila 

segumpal daging itu baik,baiklah tubuh seluruhnya, dan apabila daging itu 
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rusak, rusaklah tubuh seluruhnya. Ketahuilah olehmu, bahwa segumpal 

daging itu adalah qalbu (hati)” (H.R. Bukhari). 

Hati di sini bisa bersifat materi, tetapi juga yang immateri. 

Segumpal darah yang bersifat materi ini merupakan organ penting yang 

memiliki peran dalam kesehatan manusia. Jika hati ini sakit, maka akan 

berdampak pada organ tubuh yang lain, misalnya mata kuning, kaki dan 

perut membengkak, dan penyakit inilah yang disebut dengan penyakit 

liver atau hepatitis. 

نِّيۡنَ   رَحۡمَةٌ ل ِّـلۡمُؤۡمِّ فَاءٌٓ وَّ نَ الۡـقرُۡاٰنِّ مَا هُوَ شِّ لُ مِّ ََارا وَننُزَ ِّ ََ  ََّ يۡنَ اِّ مِّ ُُ الّٰللِّ َۡ ََ َزَِّ ا وَ  

Artinya “Dan kami turunkan dari alqur‟an suatu yang menjadi 

penawar (obat) dan rahmat bagi orang orang yang beriman dan Alqur‟an 

itu tidaklah menambah kepada orang orang yang zalim selain kerugian 

“(Q.s Al Isra’:82).  

Dari An nu’man bin Basyir radhiyallahu anhuma, Rasulullah 

S.A.W bersabda :  

Ala wainna fil jasadi mudhghatan idza shalalat shalahal jasada 

kulluhu, wa idza fasadaj fasadal kuluhu. Ala wahiyal qolbu 

Artinya : “Ingatlah bahwa didalam jasad terdapat segumpal daging. 

Jika ia baik, maka baik juga seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula 

seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati/jantung (HR. Bukhari no.52 

dan Muslim No. 1599). 

QS. Al-Hasyr [59] ayat 22-24 yang berbunyi: 
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يْمُ     حِّ حْمٰنُ الرَّ هَادةََِّۚ هُوَ الرَّ ََّ هُوََۚ عَالِّمُ الْغَيْبِّ وَالشَّ ٓ اِّلٰهَ اِّ ََ يْ  ٓ  ٢٢وَ الللهُ الَّذِّ ََ يْ  هُوَ الللهُ الَّذِّ

َزُْ الْجَبَّارُ الْمُتكََب ِّرُُۗ سُبْحٰنَ ال اِّلٰهَ  نُ الْعزَِّ نُ الْمُهَيْمِّ لٰمُ الْمُؤْمِّ ََّ ََّ هُوَ َۚ الَْمَلِّكُ الْقُُُّوْسُ ال ا َشُْ اِّ كُوْنَ للهِّ عَمَّ رِّ

ب ِّحُ لهَٗ مَا فِّ  ٢٢ ََ نٰىُۗ َُ َْ َسْمَاۤءُ الْحُ َْ رُ لَهُ ا ِّ ئُ الْمُصَو  َۚ وَهُ هُوَ الللهُ الْخَالِّقُ الْبَارِّ رَْضِّ َْ مٰوٰتِّ وَا ََّ وَ ى ال

يْم َْزُ الْحَكِّ  ٢٤ ࣖ    الْعزَِّ

Artinya : “Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Yang 

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang. Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, 

Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Maha Kuasa, Yang 

Memiliki Segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki nama nama yang indah. Apa yang dilangit 

dan di bumi bertasbih kepadanya. Dan Dialah Yang Maha perkasa, Maha 

Bijaksana. 
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